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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga umnémperoleh suatu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalamaividu dalam interaksi
dengan lingkungannya yang menyangkognitif, afektif,danpsikomotot. Belajar
dapat dilakukan secara formal dan inform&elajar secara formal dapat melalui
sebuah lembaga salah satunya di sekolah. Secarmalfdapat dilakukan di dalam
lingkungan keluarga ataupun di luar lingkungan &sja. Di sekolah prestasi
belajar yang memuaskan dapat diraih oleh setiajx didik jika mereka dapat
belajar secara wajar, terhindar dari berbagai amoamhambatan, dan gangguan.
Akan tetapi ancaman, hambatan dan gangguan dialkehianak didik tertentu.
Sehingga mereka mengalami kesulitan belajar. Ragkatan tertentu memang ada
anak didik yang dapat mengatasi kesulitan belaggrignpa harus melibatkan
orang lain. Tetapi pada kasus—kasus tertentu, &asgrak didik belum mampu
mengatasi kesulitan belajarnya, maka bantuan guaw @rang lain sangat

diperlukan oleh anak didik.

Kesulitan belajar adalah suatu kondisi di mana atidik tidak dapat belajar
secara wajar, disebabkan adanya ancaman, hambatagamgguan dalam beldjar
Kesulitan belajar muncul dapat dikarenakan beber@ptor. Kephart (1967)
mengelompokkan penyebab kesulitan belajar ini kiandatiga kategori utama

yaitu: kerusakan otak, gangguan emosional, dan giemgd. Kerusakan otak

'Kognitif ialah kemampuan intelektual siswa dalaerfii, mengetahui dan memecahkan
masalah. Afektif ialah kemampuan mengenai sikapatnj emosi, nilai, hidup dan apresiasi siswa. Dan
psikomotorik ialah kemampuan yang menyangkut kagiatot dan fisik.

2Syaiful Bahri, DjamaralRsikologi Belajar Jakarta: PT Rineka Cipta, 2011, him.13

*Ibid, him.235

“T. Sutjihati Somantri,Psikologi Anak Luar BiasaBandung : PT. Refika Aditama, 2006,
him.196



berarti terjadinya kerusakan syaraf seperti dalaasug—kasusencephalitis
meningitis, dan toksikKedua, faktor emosional yang menimbulkan kesulita
belajar terjadi karena adanya trauma emosional yberkepanjangan yang
mengganggu hubungan fungsional sistem urat sy@afm kondisi seperti ini
perilaku—perilaku yang terjadi sering kali sepgmtirilaku pada kasus kerusakan
otak. Dan terakhir faktor pengalaman yang dapatimigmkan kesulitan belajar
mencakup faktor—faktor seperti kesenjangan perkegdra atau kemiskinan
pengalaman lingkungan. Kondisi ini biasanya dialateh anak—anak yang terbatas
memperoleh rangsangan lingkungan yang layak, atmk fpernah memperoleh
kesempatan menangani peralatan dan mainan terteinttmana kesempatan
semacam itu dapat mempermudah anak dalam mengekaarngterampilan
manipulatif dalam penggunaan alat tulis sepertispesan bolpoin. Kemiskinan
pengalaman lain seperti kurangnya rangsangan faotbtiyebabkan anak kurang
memiliki perbendaharaan bahasa (berkata—kata) y@meylukan untuk berfikir
logis dan bernalar. Biasanya kemiskinan pengalamamerkaitan erat dengan
kondisi sosial ekonomi orang tua sehingga serinlj larkaitan erat dengan
masalah kekurangan gizi yang pada akhirnya dapatggamggu optimalisasi

perkembangan dan keberfungsian dtak

Salah satu yang tergolong dalam kesulitan beladahiattention deficit
disorder (ADD) atau gangguan pemusatan perhatian. Ganggqemnusatan
perhatian ini sendiri merupakan subtipe dari gaaggpemusatan fokus yang
disertai perilaku berlebihaifhyperactive) atau dalam istilah psikologi ADHD
(attention deficit hyperactive disorderKategori gangguan ini mengacu pada
masalah perilaku yang sangat beragam, termasukggangattention-deficit
hyperactivity (ADHD), gangguan tingkah laku (CD), dan gangguakars
menentang (ODD). Gangguan—gangguan ni menimbulkasalah sosial dan
biasanya lebih merugikan orang lain dari pada anakak yang menerima

diagnosis ini. Walaupun terdapat perbedaan antrggyan—gangguan ini, tingkat
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terjadinya beberapa gangguan ini secara bersamasmnofbiditas) amat tinggi
(Jensen, Martin, Cantwell, 1997).

Banyak orang tua yang meyakini bahwa anak—anak kaeradak
memperhatikan mereka. Anak—anak tersebut berlarddam melakukan banyak hal
dengan cara mereka. Kurang dapat memusatkan erhatirutama pada masa
kanak—kanak, merupakan hal yang normal. Namun gadgguarattention—defisit
hyperactivity ~ (attention  defisit  hyperactivity  dider/ADHD),  anak
memperlihatkan impulsivitas, tidak hanya perhatian, dan hiperaktivitas
(hyperactivity)yang dianggap tidak sesuai dengan tingkat perkegamamereka.
ADHD dibagi menjadi 3 subtipe : tipe predominanakdadanya perhatian, tipe
predominan hiperaktif/impulsif, dan tipe kombingang ditandai oleh tidak adanya
perhatian dan hiperaktivitas-impulsivitas tinggi RA, 2000). Gangguan ini
biasanya didiagnosis pertama kali ketika anak lemidsekolah dasarDalam
dunia pendidikan, terutama pada anak, baik ADD maufDHD ini keduanya
menyebabkan anak sulit berkonsentrasi dalam phedagr mengajar. Tidak hanya
bagi anak—anak saja, akan tetapi mengganggu badidie Jika di dalam kelas
terdapat anak yang mengalami kesulitan untuk kdaresindan memperhatikan,

maka pendidik memiliki tanggung jawab dua kali tipatuk memberi penjelasan.

Ditemukannya anak—anak yang masuk ke dalam krigeré yang mengalami
gangguan pemusatan perhatian ini, atau yang seiseut ADD(attention deficit
disorder) Berdasarkan hasil tes 1Q yang dilakukan Mahasigwlanteerjurusan
TP (Tasawuf Psikoterapi) Fakultas Ushuluddin, pihakusan mengadakan
program penanganan untuk siswa ADD. Program inagaibbekalskill untuk
mahasiswa dari teori—teori yang telah di dapat pagtuliahan. Penanganan yang
digunakan dalam membantu anak yang mengalami ganggemusatan perhatian
atau ADD ialah dengan menggunakan beberapa metadg Pertujuan untuk

meningkatkan kesadaran. Melalui 6 metode, yaitgayaneditasiplay therapy,

8Jeffery S. Nevid, Spencer A. Rathus, Beverly Gredmormal Psychology Changing World,
Terj. Tim Fak. Psikologi Ul, Jakarta: Erlangga.200&.160



menggambar bebas, psiko drama daif Hypnosis Dari 6 metode tersebut
bertujuan untuk membimbing anak untuk menolong ngai sendiri untuk
memfokuskan dirinya saat belajar. Dari enam metedsebut memiliki unsur —

unsur yaitu awarenesstegulasi emosi, regulasi belajar dan motivasi‘diri

Metode yang pertama ialah yoga. Dalam jurnal peifoltranspersonal
psychology applied to Education/schoolirggh Michel P. Richard bahwa yoga,
jalan untuk disiplin diri. Tujuan dari yoga ini gbn adalah disiplin diri. Dimana
siswa dalam hal ini dilatih dari hal-hal sederhantuk melatih disiplin diri. Kedua
adalah metode meditasi. Di dalam literatur psikiplmgilah meditasi mengacu pada
sekelompok latihan untuk membatasi pikiran dan g@h (Smith,1975).
Sementara itu Walsh (1983) mengungkapkan bahwatasednerupakan teknik
atau metode latihan yang digunakan untuk melatinhgten untuk dapat
meningkatkan taraf kesadaran, yang selanjutnyatdaeanbawa proses—proses
mental dapat lebih terkontrol secara sadar. Seldin Ornstein (1986)
mengungkapkan bahwa esensi meditasi adalah usambatssi kesadaran pada
satu objek stimulasi yang tidak berubah pada wétientu. Lebih jauh Maupin
(dalam Tart, 1969) mengemukakan bahwa meditasipagan suatu teknik latihan
untuk mengembangkan dunia internal atau dunia ba@seorang, sehingga
menambah kekayaan makna hidup badini@tiga ialahplay therapyatau terapi
bermain, di sini anak diberi permainan—permainangyaijuannya membiasakan
anak untuk selalu fokus pada apa yang sedang &dakiKeempat menggambar
bebas. Menggambar bebas tujuannya ialah sebagasisatsehingga anak dapat
menggambarkan apa yang ada pada diri mereka talsagn dari siapapun. Dari
gambar—gambar yang telah digambar oleh anak yangdenéga gangguan
pemusatan perhatian tersebut, akan diinterprdisilnya akan dianalisis. Hasil
dari menggambar bebas dapat membantu mengenaktéa@nak dan kondisi
psikologis anak. Kelima dengan psiko drama. Psikama ini fungsinya sama

dengan menggambar bebas. Mencari tahu penyebab umyac gangguan

" Wawancara dengan sekretaris Jurusan, 25 Janui 20
8Johana E. Prawitasari, diRsikoterapj Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002, him.182



pemusatan perhatian. Keenagalf hypnosis menumbuhkan motivasi yang kuat
pada anak agar selalu semangat dalam mengikutatiegibelajar mengajar.

Menyadari bahwa dirinya perlu untuk menjadi yargHebaik.

Program ini dilakukan secara klasikal (bersama—gdmap kelas, akan tetapi
sasaran terapi untuk anak—anak ADD. Terapi yarakalidan akan diberikan 12 kali
pertemuan untuk 5 kelas, dari kelas 2 sampai 6 Trapis yang berasal dari
Mahasiswa FU berjumlah sepuluh orang yang memtlikjas masing—masing
sebagai pemegang materi dan pendamping. Sebagas@tiaya peneliti ikut serta
dalam kelompok mahasiswa yang melaksanakan peramgarsebut. Melihat dari
berbagai kegiatan yang ada dengan metode—metodangsman yang telah
dilakukan, sebagai praktilskill mahasiswa terhadap teori yang didapat saat
perkuliahan, peneliti tertarik untuk meneliti lebémjut bagaimana pelaksanaan dan
hasil yang dicapai sesudah program dilaksanakameRal dari praesearchyang
dilakukan peneliti tentang kegiatan tersebut mempaaeliti ingin menggali lebih
dalam program penanganan terhadap anak ADD tersetaldlui penelitian
evaluatif. Sehingga penulis tertarik dan mengangudul “Evaluasi Program
Penanganan Anak ADD (attention deficit disorder) dili Walisongo Semarang
oleh Mahasiswa LV Fakultas Ushuluddin tahun 2012".

Fokus Penelitian

Penelitian yang mengangkat judulEvaluasi Program Penanganan Anak
ADD (attention deficit disorder) di Mi Walisongo $®arang oleh Mahasiswa LV
Fakultas Ushuluddin tahun 2012 Penelitian ini memfokuskan pada program
penanganannya bagi anak. Sejauhmana dampak pragramtuk memberikan
perubahan kepada diri anak sebagai bentuk pelabbhgndiri anak agar mampu
mandiri merubah perilaku untuk lebih konsentrasi fikkus dalam kegiatan belajar

mengajar dan mendapat hasil yang lebih baik daglsennya.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dik&kan , maka penulis
akan merumuskan beberapa pokok masalah yang akgadnpembahasan dalam

skripsi ini. Adapun pokok permasalahan tersebuladida

1. Bagaimana kekuatan dan kelemahan dari Program &amam Anak ADD
(attention deficit disorderdi MI Walisongo Semarang oleh Mahasiswa LV
(laboratorium volunteer) Fakultas Ushuluddin?

2. Bagaimana kesempatan dan ancaman dari Program daeaan Anak ADD
(attention deficit disorder)di Ml Walisongo Semarang oleh Mahasiswa LV

(laboratorium volunteer) Fakultas Ushuluddin ?

D. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui kekuatan dan kelemahan dari Programnganan Anak ADD
(attention deficit disorderdi MI Walisongo Semarang oleh Mahasiswa LV
(laboratorium volunteer) Fakultas Ushuluddin.

2. Mengetahui kesempatan dan ancaman dari Programn@aren Anak ADD
(attention deficit disorderdi MI Walisongo Semarang oleh Mahasiswa LV

(laboratorium volunteer) Fakultas Ushuluddin.

E. Manfaat Penelitian

Secara umum penelitian ini dapat memberikan bebenagnfaat baik secara

teoritis maupun praktis:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbanghbmiah pada
pengembangan dalam ranah psikologi pendidikan,i8i&ad Luar Biasa (PLB)
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi informaan dahan masukan
terutama untuk pihak Jurusan Tasawuf Psikoteragulfas Ushuluddin IAIN

Walisongo Jurusan Tasawuf  Psikoterapi UshuluddkIN| Walisongo



sejauhmana dampak dari program penanganan untak &DD bagi
perubahan.

Kemudian secara umum kepada lembaga sekolah fobai&lyang khusus
(keagamaan) maupun umum agar memberikan dukungaad#&eguru dalam
memahami dan menerima anak yang menderita ganggtransatan perhatian,
sehingga guru lebih optimal dalam mendampingi awyakg mengalami

gangguan pemusatan perhatian atau ADD.

F. Metodologi Penelitian

Untuk penelitian yang dilakukan, peneliti mengdkara metode penelitian

sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian ea#if (evaluation research)
difokuskan pada suatu kegiatan dalam suatu unié)(gertentu. Kegiatan
tersebut dapat berbentuk program, proses ataupsih Keaja, sedangkan unit
dapat berupa tempat, organisasi, ataupun hasih,kegdangkan unit dapat
berupa tempat, organisasi, ataupun lembaga. Hanelibi dapat menilai
manfaat atau kegunaan, sumbangan dan kelayakasuddrkegiatan dalam satu
unit’. Dalam penelitian ini mengevaluasi program yarapakan oleh Jurusan
Tasawuf Psikoterapi Fakultas Ushuluddin yang bekegama dengan
laboratorium dalam melakukan penanganan untuk amalg terkena ADD.
Program tersebut dijalankan oleh LV (Mahasiswa Yitdar).

2. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data peneliti menggunakan bebet@ipak pengumpulan
data secara kualitatif sebagai berikut:

a. Observasi

° Nana Syaodih Sukmadinatdetodologi Penelitian PendidikaBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010, him 16.



Observasi data ini dilakukan dengan cara terfokasty suatu observasi
yang telah dipersempit untuk difokuskan pada aspeientd®. Peneliti
melakukan observasi secara langsung terhadap pekeks dari program
penanganan bagi anak ADD atau gangguan pemusataatipa mulai
tanggal 29 September 2012 hingga akhir program pasagal 22
Desember pada tahun 2012. Observasi dilakukan dMslisongo di kelas
anak yang dijadikan subyek.

b. Wawancara
Wawancara (interview) adalah usaha untuk mengumpulkan informasi
dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan seisara Ciri utama
interview adalah terjadinya kontak langsung dartab@p muka antara si
pencari informasi ifiterviewer atau information hunterdengan sumber
informasi). Sedangkan jenis pedoman interview yakan digunakan oleh
penulisan adalah jenis pedomiaterview tidak terstruktur, yakni pedoman
wawancara yang hanya memuat garis besar pertanyaag akan
diajukart™.
Peneliti melakukan wawancara tentang seputar gamhanum anak ADD
yang ada di MI Walisongo dan menggali data tentpagibahan yang
terjadi pada anak ADD setelah dilakukan terapi. eff@nmelakukan
wawancara dengan perwakilan guru di MI Walisongemiidian peneliti
melakukaninterview atau wawancara secara terstruktur kepada Mahasiswa
TP yang bertugas memberikan terapi untuk anak ADD.

c. Dokumentasi
Dokumen yaitu mencari data mengenai hal-hal ataiabe@l yang berupa
catatan, transkrip, buku-buku surat kabar dan laiebagainy.
Dokumentasi berupa dokumen hasil tes 1Q, NilailHaeliajar, dan laporan

kegiatan dari terapis (berupa daftar nama terapisndma anak ADD).

105, MargonoMetodologi Penelitian Pendidikadakarta : Rieneka Cipta, 2004, him.165

Ysuharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktikarta: Rieneka Cipta,
1992, him. 231

12 bid, him. 206



3. Tempat Penelitian
Penelitian telah dilakukan di Ml Walisongo Semarang¢uk mencari data—data
yang diperlukan, baik data primer maupun sekunder.
4. Sumber Data
Untuk melakukan penelitian peneliti memerlukan sembata. Sumber data
yang didapat oleh peneliti berupa:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah Mahasiswa LV (LaboratoritYolunteer)
berjumlah 10 orang, dan anak ADD yang berjumlana®g.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder dalam penelitian adalah guru<{gstadz ustadzah)

dan nilai hasil belajar

5. Analisis Data
Setelah data terkumpul kemudian dikelompokkan danadisis. Adapun dalam
analisis ini penulis menggunakan metode analisi©$WSecara harfiah SWOT
adalah singkatan da8itrengths, Weaknesses, Opportunities, dan Threiatsi]
analisis SWOT bisa digunakan untuk menawarkan $ebliarnatif yang dapat
dilakukan dalam sebuah implementasi kebijakan mauplalam sebuah
manajemen perusahaan. Saran alternatif ini bisansejupakan saran baru yang

merevisi beberapa alternatif.

G. Kajian Pustaka

Dalam kajian pustaka yang diambil dari karya tyhsg sudah dipublikasikan
dan dianggap sesuai sebagai bahan rujukan dalapsigkenulis diantaranya : dari
hasil penelitian saudari Siti Aisah tahun 2008 E&swi Fakultas Ushuluddin
IAIN Walisongo, yang berjudul: "Terapi ABA untuk ak autis di SLBN Jepara”

.Skripsi ini membahas bagaimana terapi AB¥pplied Behavior Analysisuntuk

13 Burhan BunginPenelitian Kualitatif,Jakarta: Kencana, 2010, him. 242
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anak autis. Bagaimana merubah kebiasaan anak depegarbiasaan dalam

lingkungan.

Kedua penelitian pada tahun 2008 oleh saudari Piaspitarini Mahasiswa
Ushuluddin IAIN Walisongo Jurusan Tasawuf Psikgterayang berjudul
“Pembinaan Terhadap Anak Autis di Sekolah Luar 8idegeri Semarang”.
Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahuagsanaan pembinaan terhadap

anak autis di SLBN Semarang. Terapi apa saja ydregikian kepada anak autis.

Kemudian penelilian yang berjudul “Perancangaresishbisnis dengan analisis
SWOT” oleh Bambang Haffianto Fakultas Ekonomi Unsias Indonesia pada
tahun 2009. Pada penelitian tersebut menggunakaisian SWOT dalam
perencanaan sistem bisnis, agar perusahaan lebi ©k@ngan menggunakan

analisis SWOT mencari tahu kekurangan, kelemaheloapg serta ancaman.

Dari ketiga kajian pustaka menjadi rujukan penékthwa penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti belum pernah dilakukan gbetmeliti—-peneliti sebelumnya.

Baik tempat, dan subyek dari penelitian yang akkkwukan pada persahaan.

Sistematika Penulisan

Secara garis besar, skripsi ini terdiri dari tigegian muka, bagian isi dan
penutup. Bagian muka yaitu: terdiri dari, halamaatuj, nota pembimbing, halaman
pengesahan, halaman persembahan, halaman deklaksnan motto, pedoman
transliterasi, kata pengantar, abstraksi dan daftaBagian isi yang berisi tentang
latar belakang pemilihan judul, rumusan masalahelitean, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodolognhepiBan, dan sistematika

penulisan skripsi sebagai penutup bab I.

Kemudian pada bab kedua merupakan kerangka tegutile menjadi rujukan
dan kerangka berfikir dalam memahami pembahasargesmsan pada bab
selanjutnya. Pada bab kedua ini penulis banyakida@eb mengenai bab ini berisi

tentang penjelasan terhadap pengertian ADD, macamaeam dari ADD,
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penanganan terhadap ADD, serta program pendampoe@i\DD yang menjadi

fokus dari penelitian.

Bab ketiga merupakan penyajian data yang didapadkainpenelitian. Dalam
bab ini berisi tentang seputar program penangar@D fang berasal dari data—
data yang telah diperoleh dari penelitian yangkditan oleh peneliti. Memaparkan
subyek dan obyek dari penelitan ( Ml Walisongo danak ADD di Ml
Walisongo). Serta jalannya proses dari programapganan untuk anak ADD.
Terakhir bab keempat berisi analisis tentang keluaari program penanganan
ADD sukses atau tidaknya sebuah program yang dkal® serta memaparkan
faktor-faktor dari yang mendukung dan menghamblainfgya terapi. Kemudian
bagian terakhir yaitu penutup. Pada bagian inisbgenutup yang terdiri dari

kesimpulan, saran dan penutup semua bab.



